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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kualitas hidup sumber daya manusia dimulai semenjak masih dalam 

kandungan. Generasi yang sehat diturunkan dari generasi sehat sebelumnya. 

Untuk itu perlu persiapan yang baik supaya ketika wanita hamil kondisinya 

sehat optimal. Kondisi yang sehat akan melahirkan generasi yang sehat. 

Jauh sebelum hamil remaja putri harus disiapkan untuk memiliki kebiasaan 

yang baik di bidang Kesehatan (Lestari et al., 2021). 

Remaja Merupakan periode pertumbuhan anak-anak menuju proses 

kematangan manusia dewasa, pada periode ini terjadi perubahan fisik, 

biologis maupun psikologis. Perubahan fisiologis diantaranya ditandai 

dengan berfungsinya organ reproduksi seperti menstruasi. Sepanjang usia 

reproduksi wanita akan mengalami menstruasi setiap bulan yang 

mengakibatkan kehilangan darah, secara tidak langsung akan kehilangan zat 

besi dalam darah sebesar 12,5-15mg/bulan atau kira-kira sama dengan 0,4-

0,5 mg sehari. Zat besi yang hilang akan menyebabkan penurunan kadar Hb 

dalam tubuh sehingga menyebabkan anemia. Kategori masalah anemia 

dibedakan menjadi tiga yaitu, 5%-19,9% dikategorikan masalah rigan, 20% 

- 39,9% merupakan masalah sedang dan >40% merupakan maslaah berat 

(Lestari et al., 2021). 

Salah satu masalah gizi yang sering terjadi pada remaja yang berkaitan 

dengan terjadinya angka kematian ibu (AKI) adalah anemia gizi besi. 

Anemia merupakan kasus yang paling sering dijumpain di masyarakat. 

Namun, pada umumnya masyarakat masih menganggap penyakit ini hal 
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yang sepele khususnya terjadi pada masa remaja. Dalam hal ini, anemia 

terjadi pada remaja yang sudah mengalami menstruasi, dan disebabkan 

karena kurangnya mengonsumsi makanan yang mengandung zat besi 

(Lestari et al., 2021). 

 An remia yaitu suatu k readaan dimana kadar H remoglobin (Hb) di dalam 

darah l rebih r rendah dari nilai normal untuk k relompok orang m renurut umur 

dan j renis k relamin, pada wanita r remaja h remoglobin normal adalah 12-15 g/dl 

dan pria r remaja 13-17 g/dl. World H realth Organization (WHO) (2017) 

m renyrebutkan an remia adalah suatu kondisi jumlah s rel darah m rerah tidak 

m rencukupi untuk m rem renuhi krebutuhan fisiologis tubuh. K rebutuhan 

fisiologis s resreorang b rervariasi b rerdasarkan usia, j renis k relamin, t rempat 

tinggal, p rerilaku m rerokok dan tahap k rehamilan. P renyrebab an remia 

umumnya kar rena krekurangan p rengretahuan t rentang an renia, k rekurangan zat 

bresi, asam folat, vitamin B12 dan vitamin A. Angka anremia rremaja putri di 

Indonresia pada tahun 2018 adalah 48,9% (Tim Risk resda 2018). 

Salah satu faktor yang m renyrebabkan an remia adalah d refisi rensi zat b resi. 

Krekurangan zat b resi dapat m renurunkan daya tahan tubuh s rehingga dapat 

m renyrebabkan produktivitas m renurun. Asupan zat b resi dapat dip rerol reh 

m relalui makanan b rersumbrer protrein h rewani, hati, ikan dan daging. Namun 

tidak sremua masyarakat dapat m rengkonsumsi makanan t rers rebut, srehingga 

dip rerlukan asupan zat b resi tambahan yang dip rerolreh dari tabl ret tambah 

darah (K remk res 2018). 

P renanggulangan an remia rremaja putri dapat dilakukan m relalui p rembrerian 

tablret tambah darah (TTD). Tabl ret Tambah Darah (TTD) adalah supl rem ren 
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makanan yang m rengandung zat b resi dan folat. Zat b resi adalah min reral yang 

banyak t rerkandung di dalam makanan s recara alami, atau ditambahkan k re 

dalam breb rerapa produk makanan. Zat b resi brerp reran prenting dalam 

prembuatan s rel darah m rerah yang m rengangkut oksig ren dari paru - paru k re 

jaringan. S relain itu, juga dip rerlukan untuk p rertumbuhan, prerk rembangan, 

dan fungsi Normal s rel (Tim Riskresda 2018). 

Mrenurut Surv rei K resrehatan Rumah Tangga (SKRT) Pada tahun 2012 

m renyatakan bahwa pr reval rensi anremia pada r remaja putri Jawa Barat 

m remiliki angka k rejadian an remia s reb resar 51,7%  Masalah  an remia  pada  

rremaja  putri  ini  masih  cukup tinggi  walaupun  t relah  dilakukan  b rerbagai  

upaya untuk m renguranginya antara lain m relalui supl rem rentasi zat b resi yakni 

prembrerian tabl ret F re (Di reniyah, Sari, dan Avianti 2019). 

Dalam P ren relitian (Yreni dan Inayah 2020) Tabl ret tambah darah 

m rerupakan tabl ret yang dib rerikan k repada r remaja putri. K repatuhan konsumsi 

Tabl ret Tambah Darah (TTD) sangat dianjurkan kar rena r resiko mrengalami 

anremia (k rekurangan zat b resi) bisa t rerjadi pada masa pub rertas, ini 

dikarrenakan s retiap hari manusia krehilangan zat b resi 0,6 mg yang di rekskrresi, 

khususnya m relalui f resres (tinja), s rehingga k rebutuhan zat b resi pada wanita 

l rebih banyak daripada pria. Dampaknya, tubuh kita akan m rengalami 

prenurunan kadar h remoglobin, yang kita s rebut drengan an remia bila 

kurangnya asupan zat b resi s rebagai salah satu mikro dalam nutrisi. 

B rerkurangnya jumlah s rel darah m rerah atau jumlah h remoglobin dalam s rel 

darah m rerah t rersrebut m rengakibatkan darah tidak dapat m rengangkut oksig ren 

dalam jumlah s resuai yang dip rerlukan tubuh manusia. Ol reh kar rena itu 
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supl remantasi zat b resi saat m renstruasi sangat dip rerlukan khususnya bagi 

rremaja putri. 

Dampak an remia pada rremaja putri dalam jangka p rend rek adalah 

m rengganggu p rertumbuhan dan p rerk rembangan, m renurunkan k remampuan 

fisik dan aktivitas krerja, m renurunkan kons rentrasi brelajar dan m rembrerikan 

dampak n regatif bagi sist rem saluran p renc rernaan, susunan saraf pusat, 

kardiovaskular, dan imunitas. Dampak an remia dalam jangka panjang pada 

rremaja putri adalah apabila pada saat r remaja putri hamil, maka ia akan 

brerisiko m relahirkan bayi d rengan B rerat Bayi Lahir R rendah (BBLR), 

prrematur, dan p rendarahan s reb relum dan s resudah m relahirkan. S relain itu, 

dampak an remia yang b rerk relanjutan adalah b rer resiko abortus dan cacat 

bawaan. R rendahnya k repatuhan rremaja putri t rerhadap konsumsi tabl ret 

tambah darah m rerupakan p rermasalahan yang p rerlu s regrera untuk ditangani, 

m rengingat r remaja put reri m rerupakan s reorang calon ibu yang k relak akan 

hamil dan m renghasilkan k returunan dari s rebuah grenrerasi, s rehingga apabila 

tidak ditangani maka akan m remprerbresar risiko k rematian ibu m relahirkan, 

bayi lahir pr rematur dan b rerat bayi lahir r rendah (BBLR) (Y reni dan Inayah 

2020). 

P rembrerian tabl ret tambah darah t relah dilakukan ol reh Pusk resmas b rerupa 4 

tablret yang dikonsumsi s relama 1 bulan, s retiap 1 tabl ret dikonsumsi srelama 1 

minggu. Data Risk resdas 2018 m renunjukan program supl rem rentasi 

P rembrerian TTD pada r remaja putri Sudah dilaksanakan Namun pr reval rensi 

krepatuhan konsumsi TTD kurang dari 52 butir masih sangat tinggi yaitu 

98%. ini mrenunjukan tingkat  krepatuhan konsumsi TTD pada R remaja sangat 
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R rendah. K rem rentrian k resrehatan m relalui dirj ren k resrehatan masyarakat 

m rengreluarkan surat redaran NO.03.03/V/0595/2016 trentang p rembrerian 

tablret tambah darah pada r remaja putri dan wanita usia subur. D rengan 

sasaran anak usia 12-18 tahun yang dib rerikan m relalui institusi prendidikan. 

B rerdasarkan data Risk resdas 2018 s rebresar 76,2% r remaja putri m rendapatkan 

tablret tambah darah dari 76,2% yang m rendapat tabl ret tambah darah s rekitar 

80,9% m rendapatkan dari s rekolah dan dari 80,9% yang m rendapat tabl ret 

tambah darah dari s rekolah hanya 1,4% yang m rengkonsumsi ≥52 butir tabl ret 

tambah darah dan s rebanyak 98,6% r remaja putri m rengkonsumsi ≤52 

butir(Tim Risk resda, 2018). M renurut p renrelitian Anjarwati (2020) 

prengretahuan r remaja putri t rentang cara minum TTD b rerhubungan d rengan 

tingkat k repatuhan m rerreka dalam m rengonsumsi suplrem ren zat bresi. 

(Anjarwati, 2020). 

Mrenurut P ren relitian (Fitriyanti ret al., 2022), indikator k reb rerhasilan untuk 

program p rencregahan dan p renanggulangan an remia pada r rematri dan WUS 

adalah k repatuhan r rematri dan WUS yang m rengonsumsi TTD dan 

diharapkan t rerjadi p renurunan pr reval rensi an remia pada r rematri dan WUS. 

Maka dari itu p rerlu monitoring dan revaluasi t rerus m renrerus dalam p rembrerian 

TTD r rematri. Alt rernatif p rem recahan masalah nya adalah kolaborasi d rengan 

lintas program promk res untuk p renyuluhan m rengrenai TTD r rematri antara 

pihak Pusk resmas drengan Pihak Srekolah untuk m rengawasi siswi dalam 

kregiatan minum TTD dan Brerkolaborasi d rengan Orang Tua S rehingga dapat 

m reningkatkan k repatuhan dalam m rengkonsumsi TTD pada r rematri, s rerta 

swre reping siswi yang tidak minum TTD. 



6 

 
 

P renyuluhan m rerupakan k regiatan yang b rerupaya m reningkatan gaya hidup 

l rebih s rehat pada masyarakat m relalui p rerubahan p rengretahuan, sikap, 

kret rerampilan, dan p rerilaku. brertindak s rebagai j rembatan yang 

m renghubungkan masyarakat dan fasilitas k res rehatan d rengan m renyadarkan 

masyarakat t rerhadap suatu masalah K res rehatan (Abdillah ret al., 2023). Ol reh 

kar rena itu, m relancarkan krebrerhasilan program p rembrerian TTD pada r remaja 

maka dip rerlukan s rebuah p renyuluhan m rengrenai k repatuhan m rengkonsumsi 

Tabl ret Tambah Darah (TTD). P renyuluhan b rertujuan untuk mreningkatkan 

prengretahuan dan sikap r remaja putri t rerhadap p rentingnya m rengkonsumsi 

TTD. P reng retahuan dan sikap yang baik akan m rembrentuk p rerilaku yang baik 

pula pada r remaja putri, Dimana r remaja putri yang s rebrelumnya tidak 

m rengretahui manfaat dan dampak m rengkonsumsi TTD m renjadi m rengretahui 

dampak apa yang akan ditimbulkan jika tidak m rengkonsumsi TTD s recara 

rutin. 

Hal ini s rejalan d rengan p renrelitian (Y reni dan Inayah 2020), P reng retahuan 

brerp rengaruh s recara langsung dan tidak langsung t rerhadap k repatuhan. 

Trerdapat p rengaruh antara sumb rer informasi t rerhadap k repatuhan 

m rengkonsumsi tabl ret tambah darah. Sumb rer informasi mrembrerikan 

prengaruh s rebresar t rerhadap k repatuhan r remaja putri. Informasi m rengrenai 

tablret tambah darah bisa didapatkan m relalui l reafl ret yang t rers rebar di 

puskresmas/ di srekolah, m relalui l rembar balik yang biasanya dalam b rentuk 

buku dimana tiap lrembar (halaman) b rerisi gambar p reragaan dan dil rembar 

baliknya b rerisi kalimat srebagai presan atau informasi yang b rerkaitan d rengan 

gambar tabl ret tambah darah yang t rers redia di UKS srekolah, m relalui postrer 
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yang b rerisi p resan-p resan atau informasi k resrehatan yang b rerkaitan d rengan 

tablret tambah darah. 

B rerdasarkan surv rei p rendahuluan yang dilakukan T rerhadap di salah satu 

srekolah yang b rerada di wilayah k rerja pusk resmas mredan hrelvretia 10 orang 

rremaja putri 8 di antaranya tidak patuh m rengkonsumsi tablret tambah darah 

di kar renakan m rerreka tidak m rengkonsumsi Tabl ret Tambah Darah 1 kali 

sreminggu s resuai d rengan aturan minum, Hal ini dikar renakan kurangnya 

Tingkat p rengretahuan r remaja putri t rentang Manfaat dan Cara m rengkonsumsi 

Tabl ret Tambah Darah, Hal ini dibuktikan pada saat p renreliti m relakukan 

wawancara R remaja putri tidak dapat m renjawab p rertanyaan yang di b rerikan 

ol reh P renreliti. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian berjudul 

“Hubungan Penyuluhan Dengan Kepatuhan Mengkonsumsi Pada Remaja 

Putri di Wilayah Kerja Puskesmas Medan Helvetia”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan tersebut, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah ada Hubungan 

Penyuluhan Dengan Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) 

Pada Remaja Putri di Wilayah Kerja Puskesmas Medan Helvetia?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk Mengetahui Hubungan Penyuluhan Dengan Kepatuhan 

Konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) Pada Remaja Putri. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui Tingkat kepatuhan dalam mengkonsumsi Tablet 

Tambah Darah (TTD) Sebelum di berikan Penyuluhan. 

2. Untuk Mengetahui Tingkat Kepatuhan mengkonsumsi Tablet 

Tambah Darah (TTD) Sesudah di berikan penyuluhan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis 

Melalui Tulisan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan wawasan 

mengenai Hubungan Penyuluhan Dengan Kepatuhan Mengkonsumsi 

Tablet Tambah Darah (TTD) Dalam Pencegahan Anemia Pada 

Remaja Putri. 

1.4.2 Manfaat Secara Prkatis 

Penyuluhan yang diberikan diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan remaja putri mengenai anemia dan juga membantu 

merubah perilaku Remaja putri kearah perbaikan dalam 

mengkonsumsi tablet tambah darah (TTD).  

1.4.3 Manfaat Bagi Puskesmas Medan Helvetia 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian untuk meningkatkan 

layanan Kesehatan, sehingga para siswi di sekolah mendapatkan 

penyuluhan yang dapat meningkatkan pengetahuan mengenai Tablet 

Tambah Darah sebelum dilakukannya pembagian Tablet Tambah 

Darah. Agar para siswi mengkonsumsi TTD Sesuai dengan aturan. 

 


